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A. PENDAHULUAN 

Masa remaja, khususnya siswa kelas X SMA, adalah masa transisi yang 

krusial dalam pembentukan identitas dan penentuan arah masa depan. Pada tahap ini, 

kemampuan siswa untuk mengenali potensi diri—meliputi bakat, minat, kepribadian, 

dan nilai-nilai yang dianut—akan sangat menentukan kesuksesan akademik dan 

kesiapan memasuki dunia kerja (Santrock, 2011). Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum memiliki kesadaran yang cukup 

tentang potensi diri mereka, sehingga menimbulkan kebingungan dalam menentukan 

pilihan pendidikan dan karier. 

Menurut Erikson (1968), remaja menghadapi krisis “identity vs. role 

confusion”, di mana pencarian identitas dan pengenalan potensi diri menjadi 

tantangan utama. Bila tidak tertangani dengan baik, hal ini dapat menyebabkan 

rendahnya motivasi belajar dan ketidakpastian dalam memilih jalur hidup, yang 

berpotensi menimbulkan putus sekolah dan ketidaksiapan menghadapi dunia kerja. 

Dalam konteks bimbingan dan konseling (BK), 7 Jurus Hebat BK 

merupakan pendekatan strategis yang efektif untuk membimbing siswa mengenali 

dan mengembangkan potensi diri. Jurus-jurus tersebut adalah: 

1. Membangun hubungan yang positif (building rapport) untuk menciptakan rasa 

aman dan nyaman siswa dalam proses konseling. 

2. Memberikan motivasi dan inspirasi agar siswa termotivasi untuk mengenal 

diri lebih dalam. 

3. Menggunakan teknik eksplorasi diri seperti tes minat, bakat, dan kepribadian. 

4. Membantu siswa mengidentifikasi hambatan dan solusi terkait 

pengembangan potensi. 

5. Mendorong pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan hasil eksplorasi 

potensi. 

6. Menyediakan pendampingan berkelanjutan agar siswa tetap terarah dalam 

mengembangkan diri. 

7. Melibatkan orang tua dan guru sebagai support system dalam pengembangan 

potensi siswa. 

 

 



Penelitian oleh Merdiasi dan Kasandra (2024) menguatkan efektivitas 

pendekatan semacam ini, di mana siswa yang mendapat bimbingan intensif dengan 

teknik eksplorasi potensi menunjukkan peningkatan pemahaman diri dan kesiapan 

dalam merencanakan karier. Rahman et al. (2023) juga menegaskan bahwa intervensi 

yang sistematis melalui BK meningkatkan rasa percaya diri siswa dan kemampuan 

mengambil keputusan yang tepat. 

Berbagai penelitian empiris menguatkan urgensi pengenalan potensi diri sejak 

dini. Merdiasi dan Kasandra (2024) menegaskan bahwa siswa SMA yang diberikan 

intervensi untuk mengenali dan mengembangkan minat serta bakatnya mampu 

membuat perencanaan karier yang lebih matang, berorientasi pada pencapaian tujuan 

jangka panjang, dan menunjukkan peningkatan motivasi belajar signifikan. Hasil 

serupa juga ditemukan oleh Rahman et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 

program bimbingan konseling yang fokus pada eksplorasi potensi diri berkontribusi 

positif terhadap kesiapan siswa dalam memilih program studi dan jalur karier yang 

sesuai dengan kapabilitas mereka. 

Sayangnya, kenyataannya banyak siswa kelas X SMA yang belum mendapat 

pendampingan memadai untuk menggali potensi diri mereka secara menyeluruh. 

Akibatnya, mereka cenderung mengalami kebingungan, kurang percaya diri, dan 

berpotensi membuat keputusan yang kurang tepat dalam menentukan masa depan 

akademik maupun profesional. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada individu, 

tetapi juga pada pembangunan sumber daya manusia nasional yang berkelanjutan. 

Oleh sebab itu, pengabdian masyarakat yang berfokus pada pembinaan dan 

pengenalan potensi diri bagi siswa kelas X SMA sangat diperlukan. Melalui kegiatan 

ini, siswa tidak hanya diberikan pemahaman teoritis tentang pentingnya mengenali 

potensi, tetapi juga diarahkan melalui proses eksplorasi dan refleksi yang sistematis. 

Hal ini diharapkan dapat memotivasi mereka untuk mengoptimalkan kemampuan 

yang dimiliki, memperkuat rasa percaya diri, dan mempersiapkan diri secara matang 

dalam menghadapi pilihan pendidikan dan karier di masa depan. 
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C. MANFAAT KEGIATAN 

Manfaat bagi Siswa: 

• Membantu siswa mengenali dan memahami potensi diri, termasuk bakat, 

minat, dan kepribadian secara lebih mendalam. 

• Meningkatkan kesadaran diri yang dapat memotivasi siswa dalam belajar 

dan mengembangkan diri secara optimal. 

• Membantu siswa membuat keputusan yang tepat terkait pemilihan jurusan 

dan jalur karier di masa depan. 

• Meningkatkan rasa percaya diri dan kesiapan mental menghadapi 

tantangan pendidikan dan dunia kerja. 

Manfaat bagi Sekolah: 

• Meningkatkan kualitas bimbingan konseling yang lebih terstruktur dan 

berdampak nyata bagi perkembangan siswa. 

• Membantu sekolah dalam mengurangi angka putus sekolah dan 

meningkatkan prestasi akademik siswa melalui pemahaman potensi yang 

lebih baik. 

• Mendorong terciptanya iklim sekolah yang mendukung pengembangan 

potensi siswa secara menyeluruh. 

 



Manfaat bagi Tim Pelaksana dan Masyarakat: 

• Memberikan pengalaman praktik langsung bagi tim pengabdian 

masyarakat dalam menerapkan ilmu BK secara nyata. 

• Meningkatkan kesadaran masyarakat (orang tua dan guru) akan pentingnya 

pengenalan potensi diri pada masa remaja. 

• Berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia yang lebih siap 

dan terarah, yang pada akhirnya berdampak positif pada pembangunan 

sosial dan ekonomi masyarakat. 

 

D. BENTUK PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan dalam 

beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Sosialisasi dan Pembukaan 

o Tim pelaksana memperkenalkan tujuan dan manfaat kegiatan kepada 

siswa dan pihak sekolah. 

o Menjelaskan jadwal serta alur kegiatan yang akan dilaksanakan. 

2. Penyampaian Materi Pengenalan Potensi Diri 

o Workshop interaktif mengenai konsep potensi diri, pentingnya 

mengenali bakat dan minat, serta kaitannya dengan perencanaan 

masa depan. 

o Materi disampaikan dengan metode ceramah singkat, diskusi, dan 

penggunaan media audiovisual untuk menarik perhatian siswa. 

3. Pelaksanaan Instrumen Potensi Diri 

o Menggunakan instrumen sederhana seperti instrumen minat bakat, 

kepribadian dan instrumen kemampuan dasar. 

o Pemberian instrumen dilakukan secara kelompok dengan 

pendampingan dari fasilitator. 

4. Analisis dan Diskusi Hasil Instrumen 

o Siswa diberikan penjelasan hasil instrumen mereka secara kelompok 

dan individu. 

o Diskusi kelompok kecil untuk membantu siswa saling bertukar 

pengalaman dan memahami hasil instrumen secara lebih dalam. 

5. Sesi Konseling dan Pendampingan 

o Konseling singkat secara individu bagi siswa yang membutuhkan 

bimbingan khusus terkait hasil instrumen dan langkah 

pengembangan potensi. 



o Memberikan rekomendasi dan strategi pengembangan diri. 

6. Pengembangan Rencana Tindak Lanjut 

o Membimbing siswa membuat rencana pengembangan potensi pribadi 

yang realistis dan terukur. 

o Melibatkan guru BK dan orang tua untuk mendukung pelaksanaan 

rencana tersebut. 

7. Penutupan dan Evaluasi 

o Menyampaikan rangkuman hasil kegiatan dan pesan motivasi bagi 

siswa. 

o Mengisi kuesioner evaluasi untuk mengukur kepuasan dan dampak 

kegiatan dari perspektif peserta. 
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